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ABSTRAK. Ikan nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu jenis ikan air tawar yang banyak dibudidayakan 

masyarakat. Budidaya ikan nila dalam drum (budikdamrum) potensial dilakukan pada lahan terbatas dengan 

pemberian pakan maggot. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi pemberian pakan maggot (Hermetia 
illucens) yang dikombinasikan dengan bahan alami terhadap pertumbuhan dan rasio konversi pakan ikan nila 

berbasis teknologi budikdamrum. Penelitian dilaksanakan dengan 2 perlakuan yakni DP (ikan diberikan pakan 

maggot 10 g/hari + bahan alami berupa tepung daun kelor (Moringa oleifera), tepung bawang putih (Allium 

sativum), tepung tapioka), dan DK (ikan diberikan pakan pelet 10% biomassa/hari tanpa bahan herbal). Tanaman 
kangkung ditanam pada 5 gelas yang berisi busa dan karbon aktif dipasang bagian atas drum. Ikan dipelihara 

selama 25 hari dan dilakukan sampling setiap 3 hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan nila 

DK lebih tinggi dibandingkan DP (P<0,05). Pertumbuhan spesifik berat ikan 6,01±0,13 – 7,13±0,04 % dan panjang 

1,90±0,06 – 2,42±0,32 cm. Pertumbuhan mutlak berat ikan 4,67±0,03 – 6,62±0,89 g dan panjang 2,85±0,10 – 
3,73±0,44 cm. Rasio konversi pakan tidak menunjukkan perbedaan antara DP dan DK (P>0,05) yakni 1,26±0,08 

– 1,38±0,19. Tingkat kelangsungan hidup ikan nila perlakuan DP lebih tinggi dibandingkan dengan DK (P<0,05) 

dengan kisaran 89±4,90 - 98±2,83 %. Kualitas air yang diperoleh pada penelitian ini termasuk dalam katogori 

memenuhi persyaratan untuk budidaya ikan nila.  Aplikasi teknologi budikdamrum direkomendasikan untuk 
pemeliharaan ikan nila dengan pakan maggot sebagai pakan tambahan yang dicampur dengan bahan alami. 

 

KATA KUNCI: Bahan herbal, ikan nila, pakan maggot, pertumbuhan, rasio konversi pakan. 

 

ABSTRACT. Tilapia fish Oreochromis niloticus is one type of freshwater fish that is widely cultivated by farmers. 

Cultivation of tilapia in drums (budikdamrum) has the potential to be carried out on limited land by feeding maggot. 
This research was conducted to evaluate the feeding of maggot (Hermetia illucens) combined with natural 
ingredients on the growth and feed conversion ratio of tilapia based on budikdamrum technology. The study was 

carried out with 2 treatments, namely DP (fish fed with maggot 10 g/day + natural ingredients in the form of Moringa 
leaf flour (Moringa oleifera), garlic flour (Allium sativum), tapioca flour), and DK (fish fed pellets of 10% biomass/day 

without natural ingredients). Kale plants were grown in 5 cups filled with foam and activated carbon mounted on 
the top of the drum. Fish were kept for 25 days, and sampling was done every 3 days. The results showed that the 
growth of tilapia in DK was higher than DP (P<0.05). Specific growth of fish weight 6.01±0.13 – 7.13±0.04% and 

length 1.90±0.06 – 2.42±0.32 cm. absolute growth of fish weight 4.67±0.03 – 6.62±0.89 g and length 2.85±0.10 
– 3.73±0.44 cm. The feed conversion ratio did not show any difference between DP and DK (P>0.05), namely 
1.26±0.08 – 1.38±0.19. The survival rate of tilapia treated with DP was higher than DK (P<0.05) with a range of 

89±4.90 - 98±2.83%. The water quality obtained in this study was included in the category of requirements for 
tilapia cultivation. The application of the budikdamrum technology is recommended for rearing tilapia with maggot 
feed as additional feed mixed with natural ingredients. 
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1. Pendahuluan 

Ikan nila adalah jenis ikan air tawar yang mempunyai keunggulan laju pertumbuhan yang baik, cepat 
berkembang biak, tahan penyakit, ukuran badan relatif besar, mudah beradaptasi dan harga relatif 

terjangkau. Kemampuan lain yang dimiliki oleh ikan nila yakni dapat dibudidayakan baik di air tawar 
maupun air payau dengan salinitas 0-29 ppt (Wardoyo, 2007; Fadly & Henggu, 2021). Ikan nila telah 

banyak dibudidayakan pada lahan sempit dan sedikit pergantian air (Anggara et al., 2021). 
Budidaya ikan nila di dalam ember (budikdamber) telah banyak dilakukan. Menurut Aini et al. 

(2020); Anggara, et al., (2021); Fadly & Henggu (2021); Susetya & Harahap (2018) budikdamber 
merupakan perpaduan antara ikan dan sayuran yang diatur pada bagian atas wadah pemeliharaan. 
Model teknologi ini prinsipnya dapat menghemat lahan, ramah lingkungan dan meningkatkan efektivitas 

pakan (Susetya & Harahap, 2018). Budikdamber merupakan teknologi budidaya dengan memanfaatkan 
wadah sederhana berupa ember yang dijadikan sebagai wadah pemeliharaan ikan. Hal yang sama juga 

dapat dilakukan pada media lain seperti drum. Budidaya ikan dalam drum (budikdamrum) pada 
prinsipnya sama dengan budikdamber yang memelihara ikan dalam ember. Budikdamrum dengan 
komoditas ikan nila dapat dikombinasikan dengan tanaman sayuran kangkung. Salah satu hal penting 

dalam budidaya ikan menggunakan drum adalah pemberian pakan. Manajemen pemberian pakan dan 
jenis pemberian pakan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ikan dan rasio konversi pakannya.  

Pakan telah menjadi faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
ikan yang dibudidayakan (Fadri et al., 2016). Sekitar 70% biaya operasional budidaya paling banyak 
adalah pakan. Pakan buatan mempunyai harga realtif tinggi atau mahal, menyebabkan penumpukan 

fases dan sisa pakan yang dapat menurunkan kualitas air (Fahmi, 2015). Hal ini menjadi alasan 
banyaknya pakan komersil yang dibuat secara tradisional dengan sumber bahan alami (Wang et al., 

2019). Bahan alami yang digunakan berasal dari tepung ikan sebagai sumber protein kini mengalami 
kondisi yang semakin langka. Pakan manggot dapat dipertimbangkan sebagai sumber pakan untuk 
pemeliharaan ikan dalam drum (Sepang et al., 2021; Wang & Shelomi, 2017).  

Maggot merupakan alternatif sumber protein yang dapat merubah bahan organik serta mempunyai 
keunggulan dapat menghasilkan enzim alami dan dapat meningkatkan daya cerna ikan. Maggot berasal 

dari  telur Black Soldier Fly (BSF) dengan kandungan protein sebesar 42%, (Mudeng & Longdong, 2019; 
Li et al., 2019) dan sebesar 30-45% (Azir et al., 2017). Menurut Indariyanti & Barades (2018) bahwa 

kandungan nutiren maggot terbaik yang ditumbuhkan pada media limbah ikan dengan protein 44,58%, 
lemak 4,89%, karbohidrat 15,39%, serat kasar 8,026%. Selain itu maggot juga banyak mengandung anti 
jamur, anti mikroba, sehingga jika dikonsumsi akan meningkatkan sistem imun ikan (Azir et al., 2017). 

Penelitian mengenai maggot telah banyak dilakukan akan tetapi pemberian pakan manggot yang 
ditambahkan dengan bahan alami seperti bawang putih dan daun kelor belum dilakukan. Padahal 

penggunaan bahan alami yang dicampur pada pakan dapat meningkatkan peranan pakan sebagai 
sumber nutrien dan sumber imunistimulan. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi 
pemberian pakan maggot yang dikombinasikan dengan bahan alami terhadap pertumbuhan dan rasio 

konversi pakan ikan nila (Oreochromis niloticus) dengan teknologi budikdamrum. 

2. Bahan dan Metode 

2.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan beberapa tahapan diantaanya preparasi maggot dan bahan herbal, 

persiapan wadah dan organisme uji, pemeliharaan, sampling dan panen. Pebelitian dilaksanakan selama 
3 bulan mulai bulan Mei hingga Juli 2022 di Gedung Teaching Factory (TEFA) Politeknik Kelautan dan 
Perikanan Bone.  
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2.2 Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan pada penelitian meliputi alat untuk pemeliharaan dan sampling ikan nila yakni drum 
sebagai wadah budidaya berkapasitas 100 L, aerator, timbangan, mistar, selang sifon, baskom, wadah 

pakan, alat ukur kualitas air seperti DO meter, pH meter dan termometer. Alat yang digunakan untuk 
preparasi maggot dan bahan herbal meliputi talenan, blender dan wadah penyimpanan. Adapun bahan 

yang digunakan yakni ikan nila 1,05±0,09 g/ekor, daun kelor (Moringa oleifera), tepung bawang putih 
(Allium sativum), tepung tapioka, air tawar, maggot (Hermetia illucens), pakan komersial, putih telur 
ayam, kangkung, karbon aktif, kapas filter smooth, gelas plastic dan kawat.   

 
2.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

2.3.1 Persiapan wadah 

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah budikdamrum (budidaya ikan dalam drum) yang dirakit 
dengan memanfaatkan drum sebagai wadah dan kangkung (Ipomea aquatica) sebagai tanamannya. 

Sebanyak 3 tangkai tanaman kangkung dipasang pada gelas plastik yang telah dilubangi bagian 
bawahnya dengan busa sebagai substratnya. Bagian atas busa diberikan karbon aktif hingga menutupi 
permukaan busa. Setiap drum diberikan 5 gelas tanaman kangkung. Desain wadah budikdamrum dapat 

dilihat pada Gambar 1. Drum volume 120 L diberishkan terlebih dulu dan diisi air hingga 100 L kemudian 

dipasang aerasi 2 titik pada tiap drum. Drum berisi air didiamkan beberapa hari dengan aerasi kuat untuk 
menumbuhkan tanaman kangkungnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Wadah Budidaya Ikan Dalam Drum (Budikdamrum) yang Digunakan Pada 

Penelitian, (a) Kondisi Tanaman Pada Awal Pemeliharaan, (b) Kondisi Tanaman Pada Akhir 

Pemeliharaan. 

 
2.3.2 Persiapan pakan 

Pakan yang digunakan untuk perlakuan adalah pakan maggot sementara pakan untuk kontrol adalah 
pakan komersial. Pakan maggot diperoleh dari maggot kering komersial yang dikeringkan kembali dan 

dihaluskan menggunakan blender hingga menjadi tepung. Pakan maggot diberikan pada ikan sebanyak 
10% dari biomasa ikan. Pakan komersial sebagai kontrol juga diberikan sebanyak 10% dari biomasa 

ikan. Pada perlakuan, ikan diberikan bahan herbal setiap 3 kali sehari yang pemberiannya dicampur 
dengan tepung maggot sesuai jadwal pemberian pakan yakni pagi dan sore hari. Bahan herbal tersebut 

adalah tepung daun kelor 50%, tepung bawang putih 20% dan tapung tapioka 30%. Tepung daun kelor 
diperoleh dengan cara mengeringkan daun kelor diruang terbuka (tanpa terkena sinar matahari langsung) 
kemudian dan dibuat menjadi tepung menggunakan blender. Tepung bawang putih merupakan tepung 

komersil. Selanjutnya tepung daun kelor dicampur dengan tepung bawang putih dan tepung tapioka.  
 

 

a b 
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2.3.3 Pemeliharaan ikan 

Sebanyak 100 ekor benih ikan nila dimasukkan pada tiap drum dengan terlebih dulu diaklimatisasi. 
Selama dipelihara ikan diberikan pakan perlakuan maggot sebanyak 10 g/hari dengan 2 kali pemberian. 

Bahan herbal dicampur dengan pakan maggot menggunakan putih telur dan diberikan setiap 3 hari 
sekali. Ikan pada drum kontrol diberikan pakan komersial dengan presentase feeding rate 10%. Ikan 

dipelihara selama 25 hari dan setiap 3 hari dilakukan sampling pertumbuhan. Selama pemeliharaan 
dilakukan pengukuran kualitas air meliputi suhu, DO dan pH. Untuk mempertahankan kualitas air agar 
tetap optimal dilakukan pergantian air setiap hari sebanyak 20% menggunakan selang sifon. Sampling 

jumlah pakan dan sintasan dilakukan pada akhir penelitian. 
 
2.4 Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 2 perlakuan dan 3 ulangan. Setiap 

unit percobaan diposisikan secara random dan lingkungan dikondisikan homogen. Adapun perlakuan 
pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Drum Perlakuan (DP): ikan nila yang diberikan pakan maggot 10%/hari dan bahan herbal 5% setiap 

3 hari sekali yang dicampur dengan pakan.  
b. Drum Kontrol (DK): ikan nila yang diberikan pakan crumble komersial feeding rate 10% dengan 

persentase protein 32%, lemak 5%, serat kasar 4% dan kadar air 12% (tanpa bahan herbal). 
 
2.5 Analisis Data 

Data pertumbuhan, rasio konversi pakan, kelangsungan hidup ikan nila yang diperoleh dari penelitian ini 

dianalisis secara sitatistik dengan uji ANOVA menggunakan SPSS Versi 16.0 pada selang kepercayaan 
95%. Data yang berbeda nyata diuji lanjut dengan Duncan. Adapun data kualitas air dianalisis secara 

deskriptif.  
Data pertumbuhan, rasio konversi pakan, kelangsungan hidup terlebih dahulu dihitung dengan 

menggunakan persamaan sesuai dengan jenis datanya. Laju pertumbuhan spesifik (LPS) dihitung 

dengan persamaan (Kurniaji et al., 2018):  
 

𝐿𝑃𝑆 (%) =
𝐿𝑛 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 − 𝐿𝑛 𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝐴𝑤𝑎𝑙

𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
𝑥100 … … … … … … … … … … … … … … . (1)

 

 
Persamaan yang digunakan menghitung laju pertumbuhan mutlak (LPM) berdasarkan Yunarty et 

al. (2021) adalah sebagai berikut: 
 
𝐿𝑃𝑀 (𝑔) = Bobot Akhir − Bobot Awal … … … … … … … … … … … … … … … … … … … . . . (2) 

 

Persamaan yang digunakan menghitung rasio konversi pakan (RKP) menurut Hamka et al. (2021a) 

sebagai berikut: 

 

𝑅𝐾𝑃 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑘𝑎𝑛 (𝑔)

(𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑈𝑑𝑎𝑛𝑔 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 +  𝑈𝑑𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑎𝑡𝑖) − 𝐵𝑖𝑜𝑚𝑎𝑠𝑎 𝑈𝑑𝑎𝑛𝑔 𝐴𝑤𝑎𝑙 (𝑔)
… . (3)

 

 

Persamaan yang digunakan untuk menghitung kelangsungan hidup ikan nila mengacu pada 
Hamka et al. (2021b) sebagai berikut:  

 

𝑇𝐾𝐻 (%) =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑘𝑎𝑛 𝐴𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐼𝑘𝑎𝑛 𝐻𝑖𝑑𝑢𝑝 𝐴𝑤𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑒𝑙𝑖ℎ𝑎𝑟𝑎𝑎𝑛
𝑥 100 … … … … … … … … … … . (4)
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3 Hasil dan Pembahasan 

3.1 Laju Pertambahan Berat dan Laju Pertambahan Panjang 

Hasil pengamatan laju pertambahan berat ikan nila yang dipelihara menggunakan teknologi 
budikdamrum menunjukkan adanya pertambahan berat setiap waktu pengamatan. Begitu halnya dengan 

laju pertambahan panjang ikan nila yang menunjukkan adanya peningkatan setiap waktu pengamatan. 
Adapun hasil pengamatan laju pertambahan berat dan laju pertambahan panjang adalah sebagai berikut: 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 
 

 
 

 
 

 
 
 

 
 

Gambar 2. Laju Pertambahan Berat dan Laju Pertambahan Panjang Ikan Nila Selama 

Pemeliharaan 25 Hari. Huruf Superskrip Yang Berbeda Menunjukkan Hasil Berbeda Nyata 

(P<0,05). DP: adalah Drum Perlakuan, dan DK: Drum Kontrol. 

 
 Pertambahan berat dan panjang pada ikan selama masa pengamatan menunjukkan adanya 

pertumbuhan. Ikan yang memiliki pertumbuhan maka akan mengalami peningkatan berat dan panjang 
setiap minggu (Ardita et al., 2015). Laju pertambahan berat ikan nila teramati berbeda nyata pada hari 
ke-4, ke-13, ke-22 dan 25. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hari tertentu laju pertambahan berat 

antara perlakuan berbeda secara signifikan, baik pada awal maupun akhir pengamatan (P<0,05). Hal 
yang sama juga ditemukan pada laju pertambahan panjang yang berbeda nyata pada heri ke-4, ke-13, 

ke-22 dan 25. Hal ini terkait erat dengan nilai nutrien pakan dan kemampuan ikan dalam memanfaatkan 
pakan. Nilai nutrien ditentukan oleh jenis pakan sehingga laju pertumbuhan ikan nila sangat dipengaruhi 
oleh jenis pakan yang diberikan. Menurut Yanuar (2017) bahwa pertumbuhan ikan nila sangat 
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dipengaruhi oleh jenis pakannya. Perbedaan jenis pakan akan mempengaruhi pertumbuhan ikan nila. 
Pertumbuhan ikan nila terbaik ada pada pemberian pakan yang mengandung nutrien yang sesuai untuk 

kebutuhan ikan nila (Nurhayati & Nazlia, 2019). Hari ke-22 dan 25 adalah dua waktu terakhir pengamatan 
pertambahan berat yang menunjukkan bahwa ikan yang diberikan pakan komersial lebih baik 

dibandingkan dengan non komersial. Komposisi nutrien pakan komersial telah disesuaikan untuk 
kebutuhan ikan nila sehingga kandungan protein, karbohidrat, lemak dan nutirien lainnya mampu 
dimanfaatkan untuk mengoptimalkan pertumbuhan (Hamadi et al., 2015). 

 
3.2 Pertumbuhan Spesifik Berat dan Panjang 
Hasil pengamatan pertumbuhan spesifik berat ikan nila setelah pemeliharaan 25 hari menggunakan 

teknologi budikdamrum menunjukkan adanya perbedaan antara perlakuan DP dan DK secara signifikan 
(P<0,05). Begitupula hasil pengamatan pertumbuhan spesifik panjang ikan nila menunjukkan adanya 
perbedaan antara perlakuan DP dan DK secara signifikan (P<0,05). Adapun hasil pengamatan 

pertumbuhan spesifik dan pertumbuhan mutlak adalah sebagai berikut: 
  

Gambar 3. Pertumbuhan Spesifik Berat dan Pertumbuhan Spesifik Panjang. Huruf Superskrip 

Yang Berbeda Menunjukkan Hasil Berbeda Nyata (P<0,05). DP: adalah Drum Perlakuan, dan DK: 

Drum Kontrol. 

 
Pertumbuhan spesifik berat ikan berada pada kisaran 6,01±0,13 – 7,13±0,04 %. Pertumbuhan 

spesifik panjang ikan nila berkisar 1,90±0,06 – 2,42±0,32 cm. Pertumbuhan spesifik ikan nila yang telah 

ditemukan sebelumnya oleh Fauzi et al. (2012) dengan berat 4,36% dan panjang 3,71 cm. Laju 
pertumbuhan spesifik pada ikan nila juga telah dievaluasi dengan berbagai jenis pakan dan diperoleh 

4,90±3,03 – 4,98±2,28 % (Rahman et al., 2022). Laju pertumbuhan dipengaruhi oleh berbagai faktor 
diantaranya adalah jenis, umur, lama pemeliharaan, jenis pakan, kondisi lingkungan (Hopkins, 1992). 
Adapun pertumbuhan spesifik ikan nila setelah 53 hari pemeliharaan dengan perlakuan pakan IABS 

berkisar 2,06-2,37% (Ariantini et al., 2015). Berdasarkan uji ANOVA bahwa pertumbuhan spesifik berat 
ikan nila pada DK lebih tinggi signifikan dibandingkan dengan DP (P<0,05). Hal yang sama juga pada 

pertumbuhan spesifik panjang ikan nila DK lebih tinggi signifikan dibandingkan dengan DP (P<0,05). 
Perbedaan laju pertumbuhan spesifik ini diduga karena perbedaan pakan yang diberikan. Pakan pada 
DK merupakan pakan komersial sedangkan DP adalah pakan maggot. Kedua jenis pakan ini memiliki 

perbedaan kandungan nutrien. Pakan komersial dianggap lebih sesuai pada kebutuhan ikan nila 
dibandingkan dengan pakan maggot. Menurut Khairuman dan Sudenda (2002) bahwa kualitas pakan 

komersial telah melalui proses riset sehingga memiliki nutiren yang seimbang dan lengkap baik protein, 
lemak, karbohidrat dan vitamin yang sesuai untuk pertumbuhan ikan. Kandungan pakan komersial yakni 
protein 32%, lemak 5%, serat kasar 4% dan kadar air 12%. Adapun pakan maggot mengandung protein 

44,58%, lemak 4,89%, karbohidrat 15,39%, serat kasar 8,026% (Indariyanti & Barades, 2018). Chayoko 
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et al. (2011) menyatakan bahwa pakan yang sesuai dengan kebutuhan ikan dapat mempercepat 
pertumbuhannya. Pakan yang dikonsumsi ikan akan digunakan untuk mencukupi kebutuhan energinya 

yang nantinya digunakan untuk metabolism dan sisanya untuk pertumbuhan (Fujaya, 2004).  
 

3.3 Pertumbuhan Mutlak Berat dan Panjang 

Hasil pengamatan pertumbuhan mutlak berat menunjukkan adanya perbedaan antara perlakuan secara 
signifikan (P<0,05). Begitupula hasil pengamatan pertumbuhan mutlak panjang menunjukkan adanya 
perbedaan antara perlakuan secara signifikan (P<0,05). Adapun hasil pengamatan pertumbuhan spesifik 

dan pertumbuhan mutlak adalah sebagai berikut: 
  

Gambar 4. Pertumbuhan Mutlak Berat dan Pertumbuhan Mutlak Panjang Setelah Pemeliharaan 

Ikan Nila 25 Hari. Huruf Superskrip Yang Berbeda Menunjukkan Hasil Berbeda Nyata (P<0,05). 

DP: adalah Drum Perlakuan, dan DK: Drum Kontrol. 

 
Pertumbuhan mutlak berat ikan berada pada kisaran 4,67±0,03 – 6,62±0,89 g. Pertumbuhan 

mutlak panjang ikan nila berkisar 2,85±0,10 – 3,73±0,44 cm. Pertumbuhan mutlak berat benih ikan nila 
yang diberi pakan komersial mencapai 20,44 g (Mujiono et al., 2015). Pertumbuhan mutlak berat ikan 

nila yang diberi pakan komersial dengan berbagai sumber berkisar 101,66-128,33 g (Elrifadah et al., 
2021). Adapun ikan nila yang dipelihara dengan sistem bioflok menunjukkan pertumbuhan mutlak hingga 
44,87 g (Yunarty et al., 2021). Pertambahan panjang yang ditemukan oleh Mulqan et al. (2017) yakni 

sebesar 4,53±0,78 cm. Ikan yang dipelihara dengan waktu yang berbeda akan menunjukkan 
pertumbuhan mutlak yang berbeda (Oktapandi et al., 2019). Berdasarkan uji ANOVA bahwa 

pertumbuhan mutlak berat ikan nila pada DK lebih tinggi signifikan dibandingkan dengan DP (P<0,05). 
Hal yang sama juga pada pertumbuhan panjang panjang ikan nila DK lebih tinggi signifikan dibandingkan 
dengan DP (P<0,05). Hal ini sejalan dengan data yang ditemukan pada laju pertambahan berat dan 

pertumbuhan spesifik.  
Perbedaan ini diduga karena adanya perbedaan jenis pakan yang diberikan. Ikan nila pada DK 

diberikan pakan pelet komersial yang memiliki komposisi nutrien protein 32%, lemak 5%, serat kasar 4% 
dan kadar air 12% (berdasarkan label kemasan). Ikan nila pada DP diberikan pakan maggot kering 
dengan kandungan nutiren protein 39,38-48,20%, lemak 25,69-38,36%, serat kasar 7,41-9,96% dan 

kadar air 3,21-7,10% (Zulkifli et al., 2022). Adapun menurut Newton et al. (2005) bahwa maggot ukuran 
besar (20-25 mm) memiliki kandungan protein 32,31%, lemak 9,45% dan karbohidrat 46,14%. 

Berdasarkan data tersebut nilai nutrien pada pakan maggot lebih tinggi dibandingkan dengan pakan pelet 
komersial. Pertumbuhan ikan yang optimal didukung dengan komposisi nutrien yang sesuai baik pada 

kandungan protein, lemak, karbohidrat dan nutrien lainnya (Nurhayati & Nazlia, 2019). Kebutuhan nutrien 
pada pakan juga berbeda pada setia fase atau ukuran ikan (Shiau, 2002). Kebutuhan protein optimal 
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untuk pertumbuhan benih ikan nila 33% (Sayed, 2018). Kandungan lemak pada pakan yang optimal 
untuk ikan nila adalah 5-12% (Aksoy & Klesius, 2009). Selain kandungan nutrien yang berbeda, 

kecernaan pakan juga merupakan faktor yang menentukan pertumbuhan ikan. Pakan yang memiliki 
kecernaan tinggi maka akan memudahkan proses penyerapan makanan pada sistem pencernaan ikan 

sehingga nutiren dapat optimal dimanfaatkan (Koprucu & Ozdemir, 2004).   
 
3.4 Rasio Konversi Pakan 

Hasil pengamatan rasio konversi pakan menunjukkan hasil yang tidak berbeda nyata antara perlakuan 

(P>0,05). Adapun hasil pengamatan rasio konversi pakan ikan nila yang telah dipelihara 25 hari pada 
setiap perlakuan adalah sebagai berikut: 

 
 

Gambar 5. Rasio Konversi Pakan Setelah Pemeliharaan Ikan Nila 25 Hari. Huruf Superskrip Yang 

Sama Menunjukkan Hasil Yang Tidak Berbeda Nyata (P>0,05). DP: adalah Drum Perlakuan, dan 

DK: Drum Kontrol. 

 
Hasil penelitian menunjukkan nilai rasio konversi pakan yakni 1,26±0,08 – 1,38±0,19. Rasio 

konversi pakan ikan nila pada pemeliharaan di tanki yang ditemukan Rahman et al. (2022) adalah 

1,97±0,11 - 2,13±0,18. Nilai konversi pakan yang ditemukan pada penelitian ini lebih rendah 
dibandingkan beberapa penelitian sebelumnya. Ardita et al. (2015) menyatakan bahwa semakin rendah 

nilai FCR maka semakin efektif penggunaan pakan oleh ikan untuk pertumbuhan. Efektivitas pakan 
diduga karena pemeliharaan ikan nila dilakukan dengan berbasis budikdamrum. Budidaya ikan bersama 

dengan tanaman memberikan efek terhadap kualitas air, pertumbuhan dan konversi pakan. Kepadatan 
ikan nila yang terbaik untuk dibudidayakan bersama dengan tanaman kangkung, pakcoy dan sawi adalah 
200 ekor/m3 (Rusanti et al., 2020).  

Berdasarkan uji ANOVA menunjukkan bahwa rasio konversi pakan pada perlakuan DP dan DK 
tidak berbeda nyata (P>0,05). Pakan yang diberikan pada ikan dapat dimanfaatkan dengan baik untuk 

pertumbuhan.  Hal yang sama juga ditemukan oleh Suarjuniarta et al. (2021) bahwa rasio konversi pakan 
ikan lele yang diberikan pakan pelet dan maggot tidak berbeda signifikan dengan kisatan 0,67-1,12. 
Pemanfaatan pakan berhubungan dengan pertumbuhan ikan. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

pertumbuhan ikan nila yang dipelihara dengan sistem budikdamrum berada pada kondisi optimum. Hal 
ini diketahui berhubungan dengan nilai konversi pakan yang rendah pada penelitian ini. Nilai konversi 

pakan berkorelasi terhadap laju pertumbuhan. Semakin tinggi nilai pertumbuhan maka rasio konversi 
pakan dapat semakin rendah (Abidin et al., 2015).  
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3.5 Tingkat Kelangsungan Hidup 

Hasil pengamatan tingkat kelangsungan hidup menunjukkan hasil yang berbeda nyata antara perlakuan 

(P<0,05). Adapun hasil pengamatan tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang telah dipelihara 25 hari 
pada setiap perlakuan adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 6. Tingkat Kelangsungan Hidup Ikan Nila Setelah Pemeliharaan 25 Hari. Huruf 

Superskrip Yang Berbeda Menunjukkan Hasil Berbeda Nyata (P<0,05). DP: adalah Drum 

Perlakuan, dan DK: Drum Kontrol. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat kelangsungan hidup ikan nila yang dibudidayakan 
pada sistem budikdamrum berkisar antara 89±4,90 - 98±2,83 %. Kelangsungan hidup ikan nila berada 

pada kisaran 97% (Ardita et al., 2015). Tingkat kelangsungan hidup yang diperoleh pada penelitian ini 
termasuk optimal sesuai dengan SNI produksi ikan nila di kolam air tenang dengan kisaran minimal 75% 
(BSN, 2009). Nilai kelangsungan hidup dipengaruhi oleh berbagai faktor diantaranya adalah lingkungan. 

Pemeliharaan ikan berbasis budikdamrum memungkinkan ikan memperoleh kondisi lingkungan yang 
optimal untuk pertumbuhannya. Hal ini disebabkan fungsi tanaman sebagai penyerap bahan amoniak 

dan bahan organic yang dapat memicu mortalitas pada ikan. Susetya dan Harahap (2018) menyatakan 
bahwa budidaya ikan dengan tanaman pada sistem akuaponik dapat meningkatkan efisiensi 
pemanfaatan hara dari sisa pakan dan metabolism ikan sehingga kualitas air lebih baik. Ikan nila yang 

dipelihara pada sistem akuaponik memiliki kelangsungan hidup yang lebih baik antara 90,5 - 94,4 % 
(Arzad et al., 2019). 

Berdasarkan uji ANOVA diperoleh hasil tingkat kelangsungan hidup pada perlakuan DP lebih tinggi 
signifikan dibandingkan dengan DK (P<0,05). Tingkat kelangsungan hidup ikan dipengaruhi oleh 
berbagai faktor internal maupun eksternal. Pakan, kondisi lingkungan dan hama penyakit berpengarun 

terhadap tingkat kelangsugan hidup ikan (Kordi, 2013). Hepher (1988) menyatakan bahwa besar kecilnya 
kelulushidupan dipengaruhi oleh faktor internal yang meliputi jenis kelamin, keturunan, umur, reproduksi, 

ketahanan terhadap penyakir dan faktor eksternal meliputi kualitas air, padat penebaran, jumlah dan 
komposisi kelengkapan asam amino dalam pakan. Pakan yang diberikan pada DP adalah pakan maggot 
sedangkan DK adalah pakan pelet. Pakan maggot merupakan pakan alami yang umumnya memiliki sifat 

bertahan pada perairan. Hal tersebut menyebabkan pakan maggot lebih sulit mencemari lingkungan 
budidaya terutama dalam menghasilkan limbah amoniak di perairan (Heltonika, 2012). Suarjuniarta et al. 

(2021) menemukan bahwa ikan lele yang diberikan pakan maggot memiliki kelangsungan hidup yang 
signifikan lebih tinggi dibandingkan dengan pakan pelet. Selain pemberian pakan maggot, pada 
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perlakuan DP juga diberikan tambahan bahan alami berupa tepung daun kelor dan tepung bawang putih 
yang dapat memberikan efek positif terhadap kelangsungan hidup ikan. Pasaribu dan Djonu (2021) 

menyatakan bahwa penggunaan bahan herbal dapat mencegah dan mengobati penyakit bakterial pada 
ikan air tawar karena bersifat antibakteri.   

   
3.6 Kualitas Air 

Hasil pengamatan kualitas air pada drum pemeliharaan meliputi suhu, dissolved oxygen (DO) dan pH 
setiap perlakuan adalah sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Hasil pengamatan kualitas air pada media pemeliharaan. 

Parameter Drum Perlakuan (DP) Drum Kontrol (DK) 

Suhu (oC) 27,80-27,90 27,60-27,70 

Dissolved Oxygen (DO) (ppm) 3,07-3,60 3,54-4,11 

pH 6,76-6,86 6,93-7,44 
 

Kualitas air yang diperoleh pada penelitian ini termasuk dalam katogori memenuhi persyaratan 
untuk budidaya ikan nila. Berdasarkan BSN (2009) bahwa persyaratan kualitas air untuk pembesaran 

ikan nila yakni suhu 25-32oC, pH 6,5-8,5, DO >3 ppm. Kualitas air yang optimal diduga karena adanya 
tanaman kangkung yang digunakan pada sistem budikdamrum. Tanaman berperan penting dalam 

menjaga kualitas air agar tetap optimal untuk pertumbuhan ikan (Arzad et al., 2019). Tidak ditemukan 
perbedaan kualitas air yang signifikan pada perlakuan DP dan DK baik pada suhu, DO maupun pH. Hal 
ini menunjukkan bahwa baik pakan pelet maupun maggot tidak memiliki perbedaan dampak terhadap 

kualitas air dalam sistem budikdamrum. Kemampuan tanaman dalam mempertahankan kualitas air agar 
tetap optimal ditunjang dengan kemampuannya menyerap senyawa toksik di perairan (Rusanti et al., 

2020). Aplikasi sistem budikdamrum direkomendasikan untuk pemeliharaan ikan nila. 
 

4 Kesimpulan 

Pemberian pakan pelet komersial mampu meningkatkan pertumbuhan ikan nila dibandingkan dengan 

pakan maggot yang dikombinasikan dengan bahan alami. Tidak ada perbedaan rasio konversi pakan 
antara ikan nila yang diberikan pakan pelet dan pakan maggot.  
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